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LAPORAN AKHIR PENELITIAN

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan
penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian yang
ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan penelitian.

RINGKASAN
Latar belakang penelitian:

Metakognisi adalah kesadaran dan pemahaman seseorang tentang cara berpikir, mengingat,
memecahkan masalah, dan memahami informasi. Dewasa ini, berbagai literatur telah melaporkan
peran penting metakognisi dalam proses belajar peserta didik. Metakognitif memiliki peran positif
dalam meningkatkan prestasi akademik peserta didik, khususnya dalam bidang sains. Dalam
kurikulum pendidikan nasional Indonesia, peserta pada tingkat sekolah menengah atas dituntut
memiliki kemampuan metakognitif, sementara di tingkat mahasiswa, keterampilan ini belum
diatur secara eksplisit. Ada keterbatasan literatur yang melaporkan kesadaran metakognitif
mahasiswa di lingkungan FKIP bidang sains, Universitas Ahmad Dahlan.

Tujuan penelitian: tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkat kesadaran
metakognitif mahasiswa di lingkungan FKIP UAD menggunakan pemodelan Rasch. Pemodelan
Rasch dapat memberikan gambaran kesadaran metakognitif mahasiswa hingga pada tingkat
individu.

Tahapan metode penelitian: penelitian ini termasuk jenis penelitian survei, yang dilaksanakan di
Lingkungan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Ahmad Dahlan. Responden
yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berasal dari Program Studi S1
Pendidikan Fisika dan PGSD. Seluruh responden dipilih menggunakan teknik convenience
sampling. Data kesadaran metakognitif mahasiswa diadministrasi menggunakan instrumen
kesadaran metakognitif 18-item yang telah diadaptasi pada penelitian sebelumnya. Instrumen
kesadaran metakognitif terdiri 2 dimensi, yaitu dimensi Knowledge of Cognition (KoC, 9 item)
and Regulation of Cognition (RoC, 9 item). Penelitian diawali dengan penyusunan instrumen
kesadaran metakognitif dalam bentuk google form. Pada bagian awal form, mahasiswa calon
responden di minta kesediaan untuk mengisi kuesioner secara sukarela. Untuk menjamin
kerahasiaan data, identitas mahasiswa berupa nama tidak dilibatkan dalam isian kuesioner. Seluruh
data kesadaran metakognitif dianalisis menggunakan pemodelan Rasch karena dapat memfasilitasi
analisis hingga pada tingkat individu. Secara spesifik, kesadaran metakognitif mahasiswa
dianalisis menggunakan Logit Value of Person (LVP) yang dipadukan dengan visualisasi Person
Wright map.

Luaran yang ditargetkan: luaran yang ditargetkan dalam usulan Penelitian dasar, skema
Penelitian Dosen Pemula adalah 1 luaran wajib berupa artikel jurnal accepted di Jurnal Nasional
Terakreditasi Nasional Sinta 3 (Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika dan Riset lImiah), dan 1
luaran tambahan berupa artikel jurnal submitted atau accepted di Jurnal Nasional Terakreditasi
Nasional Sinta 3 (Scientiae Educatia: Jurnal Pendidikan Sains).



Uraian TKT: uraian Tingkat Kesiapterapan Teknologi yang diusulkan adalah TKT tingkat 2 Jenis
Sosial Humainoradan Pendidikan, yaitu: Dukungan Data Awal, Hipotesis, Desain & Prosedur
Litbang telah dieksplorasi.

Hasil penelitian: hasil penelitian yang dicapai adalah 1 artikel luaran wajib accepted dan akan
diterbitkan pada Vol. 11 Issue 1, 2024 di jurnal nasional terakreditasi nasional sinta 3, Jurnal Riset
dan Kajian Pendidikan Fisika (JRKPF).

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan
ditulis sesuai urutan abjad.

Kesadaran metakognitif; Pemodelan Rasch; Logit Velue of Person; Person Wright map

Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan
pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (ii) data yang
diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil penelitian, serta
(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan
dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian
data dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya serta didukung
dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Kualitas Instrumen yang digunakan
1. Reliabilitas

Raliabilitas instrument yang digunakan dievaluasi berdasarkan ditampilkan dalam Tabel 1 dan
Tabel 2.

Tabel 1. Reliabilitas person

SUMMARY OF 120 MEASURED Person
| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ ZSTD  MNSQ  ZSTD |
T GOECETDELE R |
| MEAN 67.0 18.0 1.32 .36 1.3 -.20 1.e3 -.22 |
| SEM .8 .0 09 .00 .07 .17 07 .17 |
| P.sSD 8.3 .0 1.03 .03 72 1.88 71 1.88 |
| s.sD 8.3 .0 1.04 .03 73 1.88 71 1.89 |
| MAX. 82.0 18.0 3.55 .45 5.21  6.92 4.39  6.05 |
| MIN. 27.0 18.0 -3.02 .31 13 -4.26 13 -4.27 |
et e L LI P L LT LR TP P POEE |
| REAL RMSE .41 TRUE SD .95 SEPARATION 2.29 Person RELIABILITY .84 |
|MODEL RMSE .36 TRUE SD .97 SEPARATION 2.65 Person RELIABILITY .88 |
| S.E. OF Person MEAN = .09

CRONBACH ALPHA (KR-20) Person RAW SCORE "TEST" RELIABILITY = .88 SEM = 2.85




Tabel 2. Reliabilitas item

SUMMARY OF 18 MEASURED Item

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ ZSTD MNSQ  ZSTD |
e CORTEREELE PR |
| MEAN 446.7 120.0 00 .14 1.6 -.09 1.03 .07 |
| SEM 10.6 .0 19 .00 05 .38 .07 .47 |
| P.SD 43.7 .0 78 .01 21 1.57 .28 1.94 |
| S.sD 44.9 .0 80 .01 21 1.62 .28 1.99 |
| MAX. 491.0 120.0 2.13 .15 1.53 3.62 1.92 5.66 |
| MIN. 322.0 120.0 -.87 12 68 -2.72 .67 -2.85 |
T ECRORTETES |
| REAL RMSE .15 TRUE SD .77 SEPARATION 5.29 TItem RELIABILITY .97 |
|MODEL RMSE .14 TRUE SD .77 SEPARATION 5.48 TItem RELIABILITY .97 |
| S.E. OF Item MEAN = .19

Indeks person separation adalah ukuran yang mengindikasikan seberapa baik instrument
metakognitif yang digunakan mampu memisahkan antara individu yang memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda [1]-[3]. Angka 2,29 menunjukkan bahwa instrument metakognitif yang
digunakan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memisahkan individu yang berbeda
dalam kemampuan yang diukur [4]-[6]. Namun, nilai yang lebih tinggi biasanya diinginkan untuk
memastikan instrument metakognitif yang digunakan dapat membedakan lebih baik antara
individu yang memiliki kemampuan yang berbeda secara lebih teliti. Nilai reliabilitas person
sebesar 0,84 menunjukkan sejauh mana instrument metakognitif yang digunakan konsisten dalam
mengukur kemampuan individu [7], [8]. Nilai ini berada pada tingkat yang cukup baik, karena
semakin mendekati 1, semakin baik alat ukur dalam memberikan pengukuran yang konsisten
terhadap individu yang sama jika diukur berkali-kali.

Indeks separation item menunjukkan seberapa baik instrument metakognitif yang digunakan
dapat memisahkan antara item-item yang digunakan untuk mengukur variabel kesadaran
metakognitif [1], [9]. Angka 5,29 menandakan bahwa instrument metakognitif yang digunakan
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memisahkan antara item-item yang digunakan. Ini
menunjukkan bahwa item-item yang digunakan memiliki kepekaan yang tinggi dalam mengukur
variabel kesadaran metakognitif yang diinginkan. Reliabilitas item sebesar 0,97 mengindikasikan
seberapa konsisten item-item dalam instrument metakognitif yang digunakan dapat mengukur
variabel kesadaran metakognitif [10], [11]. Nilai yang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa item-
item yang digunakan sangat konsisten dalam mengukur kesadaran metakognitif yang diinginkan
dan memberikan hasil yang serupa jika diujikan secara berulang.

Berdasarkan data yang diberikan, instrument metakognitif yang digunakan memiliki
reliabilitas yang cukup tinggi baik dari segi pengukuran individu (person) maupun item. Meskipun
demikian, perbaikan lebih lanjut diperlukan terutama dalam memperkuat kemampuan instrument
metakognitif yang digunakan dalam memisahkan antara individu atau item-item yang memiliki
perbedaan tingkat kemampuan yang lebih besar.



2. ltem Fit
Kecocokan item terhadap pemodelan Rasch ditampilkan dalam Table 3.
Tabel 3. Kecocokan item terhadap pemodelan Rasch

|ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL|  INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH| |
|[NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| Item |
| mmmmmm e Fommmm - Fommmm o Fmmmmm e o m - |
| 1 409 120 74 .13|1.e1 .15|1.@3 28| .57 59| 54.2 53.1|] s1 |
| 2 491 120 -.87 .15] .93 -.54| .94 44| .66 55| 54.2 58.3| s2 |
| 3 448 120 02 .14|1.13 1.01|1.26 1.89| .44 57| 58.3 56.2| S3 |
| 4 469 120 -.40 .14|1.e0 .07|1.03 26| .55 57| 62.5 56.9| sS4

| 5 449 120 00 .14]1.09 70|1.08 68| .54 57| 55.0 56.2| S5 |
| 6 322 120 2.13 .12]1.22 1.73|1.23 1.74| .45 59| 44.2 49.5| s6 |
| 7 452 120 -.06 .14| .99 -.07|1.00 e8| .59 57| 65.0 56.3| S7 |
| 8 472 120 -.46 .14| .80 -1.64| .80 -1.62| .63 56| 65.8 57.4| s8 |
| 9 488 120 -.81 .15/1.18 1.36|1.13 1.02| .60 56| 53.3 58.2| S9 |
| 10 446 120 06 .14] .98 ~-.11| .99 -.e4| .60 58| 65.0 55.9| S10 |
| 11 481 120 -.65 .15| .94 -.39| .96 -.25| .60 56| 63.3 58.0| S11 |
| 12 466 120 -.34 .14| .70 -2.53| .69 -2.66| .69 57| 68.3 56.9| S12 |
| 13 458 120 -.18 .14| .76 -1.92| .76 -1.98| .70 57| 62.5 56.3| S13 |
| 14 479 120 -.61 .15| .82 -1.40| .80 -1.68| .73 56| 64.2 57.7| S14 |
| 15 432 120 32 .14| .68 -2.72| .67 -2.85| .59 58| 66.7 54.9| S15

| 16 478 120 -.59 .15| .94 -.44| .95 -.36| .61 56| 62.5 57.7| S16

| 17 446 120 06 .14|1.21 1.52|1.21 1.56| .57 58| 59.2 55.9| S17 |
| 18 354 120 1.65 .12]1.53 3.62|1.92 5.66| .28 59| 47.5 51.5| S18 |
| = e o o oo oo O ——_— |
| MEAN 446.7 120.0 .00 .14|1.00 -.1|1.03 .1 | 59.5 55.9] |
| P.SD 43.7 .0 .78 01| .21 1.e| .28 1.9] | 6.6 2.3] |

Pada pemodelan Rasch, Infit dan Outfit MnSq digunakan untuk mengevaluasi kecocokan item
terhadap model Rasch [12], [13]. Rentang nilai yang diberikan untuk Infit MnSq antara 0,68 hingga
1,53 dan untuk Outfit MnSq antara 0,67 hingga 1,92. Terdapat batas rentang penerimaan
kecocokan dari 0,5 hingga 1,5 yang dianggap ideal dalam pemodelan Rasch [14]-[16]. Secara
umum, nilai Infit dan Outfit MnSq yang berada dalam rentang tersebut menunjukkan tingkat
kecocokan yang baik antara item yang diukur dengan model Rasch. Namun, ada pengecualian
bahwa nilai hingga 2,0 masih dapat diterima karena tidak secara signifikan menurunkan kualitas
instrument metakognitif yang digunakan [4].

Meskipun sebagian besar nilai Infit dan Outfit MnSq berada dalam rentang penerimaan yang
diinginkan, adanya beberapa nilai yang sedikit di luar batas (hamun masih di bawah 2,0) tidak
secara substansial memengaruhi kualitas instrument metakognitif yang digunakan. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar item dalam pengukuran memenuhi standar yang diperlukan
dalam model Rasch, meskipun ada beberapa item yang memiliki pola respons yang sedikit berbeda
dari apa yang diharapkan oleh model.

Dalam keseluruhan analisis, sebagian besar item pada instrument metakognitif yang
digunakan ini memiliki kecocokan baik dengan model Rasch, dan satu item memiliki kecocokan
yang sedikit di luar batas ideal. Meskipun demikian, secara keseluruhan, instrument metakognitif
yang digunakan masih dapat dianggap memiliki kualitas yang baik dalam pengukuran kesadaran
metakognitif yang diteliti berdasarkan evaluasi kecocokan terhadap model Rasch. Hal ini
berdampak terhadap kepastian pengukuran dan peningkatan efisiensi pengukuran. Pengukuran
yang akurat dan tepat akan meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan atau intervensi.



3. Rating Scale

Distribusi fungsionalitas skala peringkat Likert yang digunakan dalam instrumen kesadaran
metakognitif ditampilkan dalam Gambar 1.

CATEGORY PROBABILITIES: MODES - Andrich thresholds at intersections
P B Fo-mmmmm - Fo-mmmmmm - F--mmmmm - Fo-mmmm - +-
R 1.0 + +
0 | 555
B | 555 |
A |1 555 |
B 8 +1 5 +
I | 11 55 |
L | 1 5 |
I | 1 44 55 |
T .6+ 1 444 444 5 +
Y | 1 33333 44 44 5 |
.5+ 1 33 33 4 45 +
0 | 12222 3 3% 544 |
F .4+ 2% 2% 44 3 5 4 +
| 22 1 322 4 3 55 4 |
R | 22 13 2 4 33 5 44 |
E | 22 3* 22 4 3 5 4 |
S .2+ 22 3 11 4% 3*5 44 +
P [2 33 1 4 22 55 33 444 |
0 | 33 *x4 22 55 33 444 |
N | 3333 444 1111 *okokok ) 33333 444 |
S ‘e +**************555555555****11111*****************************+
E e L L L L +
4 -2 2 2 4 6
Person [MINUS] Item MEASURE

Gambar 1. Distribusi fungsionalitas skala peringkat Likert

Grafik Probability of Response digunakan dalam evaluasi fungsionalitas skala peringkat
Likert 5-point [17]. Grafik Probability of Response digunakan untuk memeriksa apakah setiap
peringkat skala memiliki puncak yang jelas [14], [18]. Dalam konteks ini, fungsionalitas skala
peringkat Likert dianggap baik jika setiap poin skala menunjukkan puncak yang terpisah dan jelas
pada grafik Probability of Response [19]. Hasil dari grafik Probability of Response menunjukkan
bahwa masing-masing skala peringkat Likert memiliki puncaknya sendiri. Artinya, setiap poin
skala, mulai dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi, menunjukkan tingkat respon
tertinggi atau probabilitas tertinggi dari responden memilih pilihan yang sesuai dengan setiap
peringkat skala.

Kehadiran puncak yang terpisah untuk setiap peringkat skala pada grafik Probability of
Response adalah indikator yang sangat positif dalam fungsionalitas skala peringkat Likert [20].
Hal ini menunjukkan bahwa responden dapat dengan jelas membedakan antara setiap peringkat
skala dan memberikan respon yang sesuai dengan tingkat keyakinan atau preferensi yang
dimilikinya. Dalam evaluasi ini, grafik Probability of Response telah memvalidasi bahwa skala
peringkat Likert 5-point berfungsi dengan baik karena masing-masing peringkat memiliki puncak
yang terpisah secara jelas, memungkinkan responden untuk memberikan respon sesuai dengan
tingkat keyakinan atau pendapat mereka terhadap pertanyaan atau pernyataan yang diajukan dalam
instrument metakognitif yang digunakan.



B. Kesadaran Metakognitif Mahasiswa

Kesadaran metakognitif mahasiswa prodi Pendidikan fisika dan Pendidikan Guru SD
diringkas dalam Gambar 2.

MEASURE Item - MAP - Person
rare>|<more>

1
|
4 + 10LA
| 1
T :
| i 17LB
I |
| oe7PA ' 14PB
3 + 14PA ! 15PB 38PB Kesadaran Sangat
| | 04PB Tinggi
s _ _ _ _ ______ 1 @8PB 25PB T _ _.
KoC6 | 7 T39PB
| ! @2PB 21PB 26PB 34PB
| ' @1PB ©@3PB @6PB 18PB 20LB
2 RoC9 T+ ©3PA 12PA ! Kesadaran Tinggi
| o1PA @6PA 15PA 16LA
|[Mme2rPA  _ _ _ _ _ ___ _09LB _11PB 28PB 32IB _ _ _ _ _ _ _ _.
| o4pPa ! @5PB  13PB 30PB 31PB 36PB 37PB
KoC1 | @os5PA | 22PB  29PB
SI 11PA ! §§f§
1
1
1 + O8PA | 23PB  35PB | Kesadaran Sedang |
RoC6 RoC8 |S @9PA 17PA ' 12PB
1
| ___________ T T T T s T s s s EEEEEEE T
KoC5  KoC7 M| 13PA | 24PB 27LB
Koc3 RoCl  RoC4 |I | 1618 | Kesadaran Rendah |
RoC3 ! @7LB
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Gambar 2. Wright map kesadaran metakogpnitif siswa

Wright map memberikan pandangan yang menarik terkait hubungan antara tingkat kesadaran
metakognitif mahasiswa dengan tingkat kesulitan item yang digunakan [21]. Dengan letak mean
person (kesadaran metakognitif mahasiswa) yang berada di atas mean item (kesulitan item), ini
menandakan bahwa secara umum, mahasiswa cenderung memiliki tingkat kesadaran metakognitif
yang lebih tinggi daripada kesulitan yang mereka hadapi dalam menjawab item-item yang diajukan
[22].

Namun, analisis yang lebih mendalam menyoroti perbedaan antara program studi. Mahasiswa
Pendidikan Fisika menunjukkan rata-rata kesadaran metakognitif sedikit lebih tinggi daripada
mahasiswa Pendidikan Guru SD. Meskipun perbedaan rata-rata tersebut tampak kecil, signifikansi
statistik menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak terjadi secara kebetulan. Hal ini mengindikasikan
bahwa ada perbedaan yang substansial dalam kesadaran metakognitif antara kedua program studi
tersebut.

Interpretasi dari perbedaan ini dapat memberikan wawasan yang berharga. Mungkin saja
struktur kurikulum atau pengalaman belajar antara mahasiswa Pendidikan Fisika dan Pendidikan




Guru SD memainkan peran dalam pengembangan kesadaran metakognitif. Analisis lebih lanjut
terhadap faktor-faktor ini bisa menjadi penting untuk memahami mengapa perbedaan ini muncul.

Dengan mengetahui bahwa perbedaan dalam kesadaran metakognitif antara program studi
terdapat secara statistik, institusi pendidikan dapat melakukan penyesuaian dan peningkatan
spesifik dalam kurikulum atau pendekatan pembelajaran untuk memperkaya kesadaran
metakognitif mahasiswa dalam konteks program studi mereka. Ini juga bisa menjadi dasar bagi
penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi faktor-faktor apa yang mungkin memengaruhi tingkat
kesadaran metakognitif di antara mahasiswa program studi yang berbeda.

Dalam analisis pengelompokkan kesadaran metakognitif mahasiswa berdasarkan nilai mean
dan standar deviasi, terdapat perbedaan distribusi antara mahasiswa Pendidikan Fisika dan
Pendidikan Guru SD. Untuk Pendidikan Fisika, persentase mahasiswa yang berada pada kategori
sangat tinggi dan tinggi (17,6% + 41,2% = 58,8%) lebih tinggi dibandingkan yang berada pada
kategori sedang dan rendah (35,3% + 5,9% = 41,2%). Hal ini menandakan bahwa mayoritas
mahasiswa Pendidikan Fisika cenderung memiliki tingkat kesadaran metakognitif yang lebih
tinggi.

Di sisi lain, pada Pendidikan Guru SD, persentase mahasiswa yang berada pada kategori
sangat tinggi dan tinggi (17,5% + 35% = 52,5%) hampir sebanding dengan yang berada pada
kategori sedang dan rendah (32,5% + 15% = 47,5%). Ini menunjukkan bahwa di antara mahasiswa
Pendidikan Guru SD, distribusi kesadaran metakognitif lebih merata antara kategori tinggi,
sedang, dan rendah. Dari data ini, terlihat bahwa proporsi mahasiswa Pendidikan Fisika dengan
tingkat kesadaran metakognitif tinggi secara relatif lebih besar dibandingkan dengan Pendidikan
Guru SD. Meskipun demikian, distribusi kesadaran metakognitif di antara mahasiswa Pendidikan
Guru SD lebih merata di seluruh kategori.

Hal ini memberikan gambaran bahwa program studi Pendidikan Fisika memiliki pendekatan
atau aspek tertentu dalam kurikulumnya yang mendukung perkembangan kesadaran metakognitif
yang lebih tinggi secara relatif di antara mahasiswanya. Sementara itu, distribusi yang lebih merata
di antara mahasiswa Pendidikan Guru SD mungkin menunjukkan adanya variabilitas yang lebih
besar dalam tingkat kesadaran metakognitif di dalam populasi mereka. Analisis lebih lanjut dapat
dilakukan untuk memahami faktor-faktor apa yang memengaruhi perbedaan distribusi ini dan
bagaimana hal ini dapat diterjemahkan ke dalam perbaikan program-program Pendidikan [23]-
[25].
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Abstract

Mengevaluasi kesadaran metakognitif mahasiswa diperlukan untuk mengidentifikasi
kelemahan dan kekuatan dalam mengelola kognitif mereka, yang dapat membantu dalam
mengembangkan regulasi kognitif yang efektif dalam mengatasi tantangan akademik. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengkaji tingkat kesadaran metakognitif mahasiswa
menggunakan pemodelan Rasch. Penelitian survei dilakukan kepada 122 mahasiswa di FKIP.
Kesadaran metakognitif dievaluasi menggunakan 18-item Jr. MAI. Tiap item dalam Jr. MAI
menggunakan skala peringkat Likert 5 titik. Jr. MAI dalam bentuk Google form disebar selama
2-3 pekan. Data kesadaran metakognitif dianalisis menggunakan pendekatan Logit Value of
Person (LVP) yang dipadukan dengan Person Wright Map dalam pemodelan Rasch. Hasil
analisis menunjukkan bahwa distribusi kesadaran metakognitif menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa Pendidikan Fisika cenderung memiliki tingkat kesadaran metakognitif yang lebih
tinggi, sementara distribusi kesadaran metakognitif di antara mahasiswa Pendidikan Guru SD
lebih merata di seluruh kategori. Implikasi penelitian ini adalah perlunya pengembangan
regulasi kognitif yang efektif dalam mengatasi tantangan akademik melalui evaluasi kesadaran
metakognitif mahasiswa.
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I. Introduction

Dewasa ini, berbagai literatur telah melaporkan peran penting metakognisi dalam proses belajar peserta
didik. Kemampuan memantau dan mengendalikan pembelajaran berkorelasi positif terhadap kesuksesan
belajar, peningkatan prestasi akademik dan kesehatan serta kesejahteraan peserta didik [1]-[3]. Metakognitif
berperan aktif dalam mengelola maupun mengendalikan fokus, persepsi selektif, menyimpan dan menata
memori jangka pendek, pengkodean dan pengambilan dari memori jangka panjang [4]. Penggunaan
keterampilan dan strategi metakognitif secara empiris telah meningkatkan pembelajaran pada berbagai level
pendidikan [2], [5]-[8]. Strategi metakognitif memiliki korelasi positif terhadap nilai ujian siswa atau pun IPK
mahasiswa [9], [10].

Berbagai penelitian telah menunjukkan bagaimana peran metakognitif dalam meningkatkan prestasi
akademik, seperti peningkatan hasil belajar [11], [12] dan kemampuan pemecahan masalah [13]. Coutinho
[14] mendapatkan korelasi positif antara kemampuan metakognitif dan prestasi akademik. Prestasi akademik
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siswa yang memiliki metakognitif tinggi akan lebih baik daripada siswa yang metakognitifnya lebih rendah
[15].

Mengkaji kesadaran metakognitif mahasiswa perlu dilakukan untuk memetakan letak kelemahan dan
kekuatan pengelolaan kognitif mahasiswa. Pemetaan yang tepat akan membantu mahasiswa memiliki regulasi
kognitif yang efektif dalam memecahkan masalah akademik yang dihadapi. Kesadaran metakognitif akan
membantu mahasiswa memahami informasi, mengatasi kesulitan, dan memonitor kemajuan prestasi akademik
mereka. Sehingga akan berdampak terhadap peningkatan kinerja akademik.

Dalam kurikulum pendidikan nasional Indonesia, siswa pada tingkat sekolah menengah atas dituntut
memiliki kemampuan metakognitif [16]. Hal ini ditegaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 [17]. Penelitian tentang kesadaran metakognitif telah
banyak dilakukan, misalnya pengembangan instrumen self-report kesadaran metakognitif [1], [18]-[20],
proses adaptasi self-report pada berbagai konteks budaya [3], [21]-[26], hingga implementasi self-report pada
pendidikan dasar dan menengah [16], [27]-[31]. Hasil kajian menunjukkan ada keterbatasan informasi tentang
penerapan instrumen self-report untuk mengkaji kesadaran metakognitif mahasiswa, khususnya di lingkungan
FKIP, Universitas Ahmad Dahlan. Sementara, kajian kesadaran metakognitif ditingkat mahasiswa juga perlu
dilakukan. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkat kesadaran metakognitif hingga
pada tingkat individu mahasiswa di lingkungan FKIP UAD menggunakan pemodelan Rasch.

Il. Methods

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif jenis survei. Survei kesadaran metakognitif
mahasiswa dilakukan menggunakan Google form yang telah disebar melalui grup-grup WhatsApp mahasiswa
ataupun dosen. Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 120 mahasiswa yang tersebar dari
berbagai program studi di lingkungan Fakultas dan Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Ahmad
Dahlan. Sebanyak 57 responden dari Program Studi Pendidikan Fisika dan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
digunakan sebagai subyek utama. Teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling [32].

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrument kesadaran metakognisi Jr. MAI yang telah
diadaptasi sebelumnya oleh Sukarelawan et al. [26]. Jr. MAI terdiri dari 18 item yang tersebar ke dalam 2
dimensi, yaitu Knowledge of Cognition (KoC, 9 item) and Regulation of Cognition (RoC, 9 item). Tiap item
dalam Jr.MAI menggunakan skala peringkat Likert 5 titik yang dimulai dari 1 (tidak pernah) sampai 5 (selalu).

Prosedur yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini diawali dengan memformat instrument kesadaran
metakognitif dalam bentuk Google form. Bersamaan dengan hal tersebut, dilakukan pengurusan ijin penelitian.
Setelah ijin penelitian keluar, maka akan dilakukan proses pengumpulan data lebih kurang selama 2-3 pekan.
Setelah dilakukan proses pengumpulan data, akan dilanjutkan proses screening data, dan analisis data. Di akhir
penelitian, akan dilakukan proses penyusunan luaran wajib dan tambahan serta penysusunan laporan. Secara
skemati, Prosedur/tahapan penelitian digambarkan dalam Gambar 1.

Penyiapan Instrumen

i _— le F
penelitian ; Google Form :
T s :
Pengurusan ljin Penelitian |——— Surat ljin Penelitian i
! 1
' Datamentah Kesadaran !
Pengumpulan Data —_—

H Metakognitif

[

Screening Data —_— Data Fit i

l

Tingkat Kesadaran

Mengalisis Data _— . )
& i Metakognitif Mahasiswa
1 d Memrmimmimimimm e " Keterangan:
i N —
Menyusun Laporan dan : Laporan dan Luaran I = Froses
Luaran ; Penelitian .

=Produk

Gambar 1. Diagram alir penelitian
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Kesadaran metakognitif mahasiswa dianalisis menggunakan pemodelan Rasch. Pemodelan ini mengacu
pada teori tes modern yang memiliki beberapa kelebihan dibandingkan teori tes klasik. Misalnya, teori tes
modern dapat mengatasi data yang hilang, reliabilitas tidak hanya menggunakan alpha Cronbach, tetapi dari
aspek person dan item [33]. Selain itu, pemodelan Rasch dapat memfasilitasi analisis hingga pada tingkat
individu. Dengan menggunakan pemodelan Rasch, dimungkinkan diperoleh informasi yang bersifat kuantitatif
dan kualitatif.

Perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis kesadaran metakognitif adalah Winsteps versi 4.6.1
[34]. Teknik Secara spesifik, kesadaran metakognitif mahasiswa dianalisis menggunakan Logit Value of
Person (LVP) yang dipadukan dengan visualisasi Person Wright Map [35]. Kombinasi LVP dan PWM
memungkinkan dapat dipetakan kesadaran metakognitif mahasiswa secara detail hingga pada tingkat individu.
Logit Value of Person (LVP) dapat menjelaskan kesadaran metakognitif secara kuantitatif, dan Person Wright
Map (PWM) dapat menjelaskan kesadaran metakognitif secara kualitatif.

IlIl. Results and discussion

Kualitas Instrumen yang digunakan
Reliabilitas

Raliabilitas instrument yang digunakan dievaluasi berdasarkan ditampilkan dalam Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Reliabilitas person

SUMMARY OF 120 MEASURED Person

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ ZSTD MNSQ ZSTD |
I |
| MEAN 67.0 18.0 1.32 .36 1.03 -.20 1.03 -.22 |
| SEM .8 .0 09 .00 .07 .17 o7 .17 |
| P.sSD 8.3 .0 1.03 .03 72 1.88 71 1.88 |
| s.sb 8.3 .0 1.04 .03 73 1.88 71 1.89 |
| MAX. 82.0 18.0 3.55 .45 5.21 6.92 4.39 6.05 |
| MIN. 27.0 18.0 -3.02 .31 13 -4.26 .13 -4.27 |
e eSSy S SIS |
| REAL RMSE .41 TRUE SD .95 SEPARATION 2.29 Person RELIABILITY .84 |
|MODEL RMSE .36 TRUE SD .97 SEPARATION 2.65 Person RELIABILITY .88 |
| S.E. OF Person MEAN = .09 |
CRONBACH ALPHA (KR-20) Person RAW SCORE "TEST" RELIABILITY = .88 SEM = 2.85

Tabel 2. Reliabilitas item

SUMMARY OF 18 MEASURED Item

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ ZSTD  MNSQ  ZSTD |
| |
| MEAN 446.7 120.0 .00 .14 1.00 -.09 1.03 .07 |
| SEM 10.6 .0 .19 .00 05 .38 .07 .47 |
| P.sD 43.7 .0 .78 .01 21 1.57 .28 1.94 |
| s.sp 44.9 .0 .80 .01 21 1.62 .28 1.99 |
| max. 491.0 120.0 2.13 .15 1.53 3.62 1.92 5.66 |
| MIN. 322.0 120.0 -.87 12 68 -2.72 .67 -2.85 |
R LRI |
| REAL RMSE .15 TRUE SD .77 SEPARATION 5.29 Item RELIABILITY .97 |
|MODEL RMSE .14 TRUE SD .77 SEPARATION 5.48 Item RELIABILITY .97 |
| S.E. OF Item MEAN = .19 |

Indeks person separation adalah ukuran yang mengindikasikan seberapa baik instrument metakognitif
yang digunakan mampu memisahkan antara individu yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda [37]-
[39]. Angka 2,29 menunjukkan bahwa instrument metakognitif yang digunakan memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam memisahkan individu yang berbeda dalam kemampuan yang diukur [40]-[42]. Namun, nilai
yang lebih tinggi biasanya diinginkan untuk memastikan instrument metakognitif yang digunakan dapat
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membedakan lebih baik antara individu yang memiliki kemampuan yang berbeda secara lebih teliti. Nilai
reliabilitas person sebesar 0,84 menunjukkan sejauh mana instrument metakognitif yang digunakan konsisten
dalam mengukur kemampuan individu [43], [44]. Nilai ini berada pada tingkat yang cukup baik, karena
semakin mendekati 1, semakin baik alat ukur dalam memberikan pengukuran yang konsisten terhadap individu
yang sama jika diukur berkali-kali.

Indeks separation item menunjukkan seberapa baik instrument metakognitif yang digunakan dapat
memisahkan antara item-item yang digunakan untuk mengukur variabel kesadaran metakognitif [37], [45].
Angka 5,29 menandakan bahwa instrument metakognitif yang digunakan memiliki kemampuan yang sangat
baik dalam memisahkan antara item-item yang digunakan. Ini menunjukkan bahwa item-item yang digunakan
memiliki kepekaan yang tinggi dalam mengukur variabel kesadaran metakognitif yang diinginkan. Reliabilitas
item sebesar 0,97 mengindikasikan seberapa konsisten item-item dalam instrument metakognitif yang
digunakan dapat mengukur variabel kesadaran metakognitif [46], [47]. Nilai yang sangat tinggi ini
menunjukkan bahwa item-item yang digunakan sangat konsisten dalam mengukur kesadaran metakognitif
yang diinginkan dan memberikan hasil yang serupa jika diujikan secara berulang.

Berdasarkan data yang diberikan, instrument metakognitif yang digunakan memiliki reliabilitas yang
cukup tinggi baik dari segi pengukuran individu (person) maupun item. Meskipun demikian, perbaikan lebih
lanjut diperlukan terutama dalam memperkuat kemampuan instrument metakognitif yang digunakan dalam
memisahkan antara individu atau item-item yang memiliki perbedaan tingkat kemampuan yang lebih besar.

Item Fit

Kecocokan item terhadap pemodelan Rasch ditampilkan dalam Table 3.

Tabel 3. Kecocokan item terhadap pemodelan Rasch

|ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH| |
|[NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| Item |
| = m dmmmmmm e Fmmmmmm - mmmmm e mmmmmmm e R |
| 1 409 120 74 .13|1.e1 .15|1.@3 28| .57 59| 54.2 53.1| s1 |
| 2 491 120 -.87 .15] .93 -.54| .94 44| .66 55| 54.2 58.3| s2 |
| 3 448 120 02 .14|1.13 1.01|1.26 1.89| .44 57| 58.3 56.2| S3 |
| 4 469 120 -.40 .14|1.e0 .07|1.03 26| .55 57| 62.5 56.9] sS4 |
| 5 449 120 00 .14|1.09 .70|1.e8 68| .54 57| 55.0 56.2| S5 |
| 6 322 120 2.13 .12]1.22 1.73|1.23 1.74| .45 59| 44.2 49.5| s6 |
| 7 452 120 -.06 .14| .99 -.07|1.00 e8| .59 57| 65.0 56.3| S7 |
| 8 472 120 -.46 .14| .80 -1.64| .80 -1.62| .63 56| 65.8 57.4| s8 |
| 9 488 120 -.81 .15/1.18 1.36|1.13 1.02| .60 56| 53.3 58.2| S9 |
| 10 446 120 06 14| .98 ~-.11| .99 -.e4| .60 58| 65.0 55.9| S10

| 11 481 120 -.65 15| .94 -.39| .96 -.25| .60 56| 63.3 58.0| S11

| 12 466 120 -.34 14| .70 -2.53| .69 -2.66| .69 57| 68.3 56.9| S12 |
| 13 458 120 -.18 14| .76 -1.92| .76 -1.98| .70 57| 62.5 56.3| S13 |
| 14 479 120 -.61 15| .82 -1.40| .80 -1.68| .73 56| 64.2 57.7| S14 |
| 15 432 120 32 14| .68 -2.72| .67 -2.85| .59 58| 66.7 54.9| S15

| 16 478 120 -.59 15| .94 -.44| .95 -.36| .61 56| 62.5 57.7| S16

| 17 446 120 06 14|1.21 1.52|1.21 1.56| .57 58| 59.2 55.9| S17 |
| 18 354 120 1.65 12]1.53 3.62|1.92 5.66| .28 59| 47.5 51.5| s18 |
| = e e s oo - oo oo A —— |
| MEAN 446.7 120.0 .00 .14]1.00 -.1|1.03 .1 | 59.5 55.9] |
| P.SD 43.7 .0 .78 .01] .21 1.6| .28 1.9 | 6.6 2.3] |

Pada pemodelan Rasch, Infit dan Outfit MnSq digunakan untuk mengevaluasi kecocokan item terhadap
model Rasch [32], [48]. Rentang nilai yang diberikan untuk Infit MnSq antara 0,68 hingga 1,53 dan untuk
Outfit MnSq antara 0,67 hingga 1,92. Terdapat batas rentang penerimaan kecocokan dari 0,5 hingga 1,5 yang
dianggap ideal dalam pemodelan Rasch [26], [49], [50]. Secara umum, nilai Infit dan Outfit MnSq yang berada
dalam rentang tersebut menunjukkan tingkat kecocokan yang baik antara item yang diukur dengan model
Rasch. Namun, ada pengecualian bahwa nilai hingga 2,0 masih dapat diterima karena tidak secara signifikan
menurunkan kualitas instrument metakognitif yang digunakan [40].

Meskipun sebagian besar nilai Infit dan Outfit MnSq berada dalam rentang penerimaan yang diinginkan,
adanya beberapa nilai yang sedikit di luar batas (namun masih di bawah 2,0) tidak secara substansial
memengaruhi kualitas instrument metakognitif yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
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item dalam pengukuran memenuhi standar yang diperlukan dalam model Rasch, meskipun ada beberapa item
yang memiliki pola respons yang sedikit berbeda dari apa yang diharapkan oleh model.

Dalam keseluruhan analisis, sebagian besar item pada instrument metakognitif yang digunakan ini
memiliki kecocokan baik dengan model Rasch, dan satu item memiliki kecocokan yang sedikit di luar batas
ideal. Meskipun demikian, secara keseluruhan, instrument metakognitif yang digunakan masih dapat dianggap
memiliki kualitas yang baik dalam pengukuran kesadaran metakognitif yang diteliti berdasarkan evaluasi
kecocokan terhadap model Rasch. Hal ini berdampak terhadap kepastian pengukuran dan peningkatan efisiensi
pengukuran. Pengukuran yang akurat dan tepat akan meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan
atau intervensi.

Rating Scale

Distribusi fungsionalitas skala peringkat Likert yang digunakan dalam instrumen kesadaran metakognitif
ditampilkan dalam Gambar 2.

CATEGORY PROBABILITIES: MODES - Andrich thresholds at intersections
P —t---eemeeaeo LR R LR R LR EEE L +-
R 1.0 + +
0 | 555
B | 555 |
A |1 555 |
B 8 +1 5 +
I | 12 55 |
L | 1 5 |
I | 1 44 55 |
T .6+ 1 444 444 5 +
% | 1 33333 44 44 5 |
.5+ 1 33 33 4 45 +
0 | 12222 3 3% 544 |
F .4+ 2% 2% 44 3 5 4 +
| 22 1 322 4 3 55 4 |
R | 22 13 2 4 33 5 44 |
E | 22 3% 22 4 3 5 4 |
S .2+ 22 3 11 4% 3*5 44 +
P |2 33 1 4 22 55 33 444 |
0 | 33 **4 22 55 33 444 |
N | 3333 444 1111 *kkok D 33333 444|
S _e +**************555555555****11111*****************************+
E -+ m——————- +---—————— F--———————— +---——————— F--———————— +-
-4 -2 0 2 4 6
Person [MINUS] Item MEASURE

Gambar 2. Distribusi fungsionalitas skala peringkat Likert

Grafik Probability of Response dalam Gambar 2, digunakan dalam evaluasi fungsionalitas skala peringkat
Likert 5-point [51]. Grafik Probability of Response digunakan untuk memeriksa apakah setiap peringkat skala
memiliki puncak yang jelas [26], [52]. Dalam konteks ini, fungsionalitas skala peringkat Likert dianggap baik
jika setiap poin skala menunjukkan puncak yang terpisah dan jelas pada grafik Probability of Response [53].
Hasil dari grafik Probability of Response menunjukkan bahwa masing-masing skala peringkat Likert memiliki
puncaknya sendiri. Artinya, setiap poin skala, mulai dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi,
menunjukkan tingkat respon tertinggi atau probabilitas tertinggi dari responden memilih pilihan yang sesuai
dengan setiap peringkat skala.

Kehadiran puncak yang terpisah untuk setiap peringkat skala pada grafik Probability of Response adalah
indikator yang sangat positif dalam fungsionalitas skala peringkat Likert [54]. Hal ini menunjukkan bahwa
responden dapat dengan jelas membedakan antara setiap peringkat skala dan memberikan respon yang sesuai
dengan tingkat keyakinan atau preferensi yang dimilikinya. Dalam evaluasi ini, grafik Probability of Response
telah memvalidasi bahwa skala peringkat Likert 5-point berfungsi dengan baik karena masing-masing
peringkat memiliki puncak yang terpisah secara jelas, memungkinkan responden untuk memberikan respon
sesuai dengan tingkat keyakinan atau pendapat mereka terhadap pertanyaan atau pernyataan yang diajukan
dalam instrument metakognitif yang digunakan.

Jurnal Riset dan Kajian Pendidikan Fisika, 20xx, xx(x) 5



Author, et al.

Kesadaran Metakognitif Mahasiswa

Kesadaran metakognitif mahasiswa prodi Pendidikan fisika dan Pendidikan Guru SD diringkas dalam
Gambar 3.

MEASURE Item - MAP - Person :
rare>|<more> |
4 + 10LA
| 1
T :
1
| 1 17LB
| |
| e7PA | 14PB
3 + 14PA ! 15PB 38PB Kesadaran Sangat
| ! 04PB Tinggi
s _ _ _ _ _ _____ | O8PB 25PB _ _ _  —
KoCé | 7 T39pB
| ! @2PB 21PB 26PB 34PB
| ' @1PB ©@3PB ©@6PB 18PB 20LB
2 RoC9 T+ ©3PA 12PA I L
Kesadaran Tinggi
| ©1PA @6PA 15PA 16LA | g8
M @2PA_ _ _ _ _ _ _ _ _ _@9LB _11PB 28PB 32LB _ _ _ _ _ _ _ _.
| o4pPA ' @5PB 13PB 30PB 31PB 36PB 37PB
KoC1 | osPA ' 22PB  29PB
*| e ! 3315
1
1
1 + @8PA 1 23PB 35PB | Kesadaran Sedang |
RoC6 RoC8 |S @9PA 17PA ' 12PB
1
| ___________ AT B R TR AT O R e =
KoC5  KoC7 M| 13PA | 24PB 27LB
KoC3 RoC1  RoC4 | 1618 | Kesadaran Rendah |
RoC3 | | @7LB
2] RoC7 +T !
KoC8 RoC5 | 1 10LB
KoC4  KoC9 RoC2 S|  40LB
| |
KoC2 || pendidikan Fisika | Pendidikan Fisika
| Mean = 1,39 : Mean = 1,32
-1 + SD = 0,92 ! SD = 0,95
<freg>|dless>

Gambar 3. Wright map kesadaran metakognitif siswa

Wright map dalam Gambar 3 memberikan pandangan yang menarik terkait hubungan antara tingkat
kesadaran metakognitif mahasiswa dengan tingkat kesulitan item yang digunakan [55]. Dengan letak mean
person (kesadaran metakognitif mahasiswa) yang berada di atas mean item (kesulitan item), ini menandakan
bahwa secara umum, mahasiswa cenderung memiliki tingkat kesadaran metakognitif yang lebih tinggi
daripada kesulitan yang mereka hadapi dalam menjawab item-item yang diajukan [35].

Namun, analisis yang lebih mendalam menyoroti perbedaan antara program studi. Mahasiswa Pendidikan
Fisika menunjukkan rata-rata kesadaran metakognitif sedikit lebih tinggi daripada mahasiswa Pendidikan Guru
SD. Meskipun perbedaan rata-rata tersebut tampak kecil, signifikansi statistik menunjukkan bahwa perbedaan
ini tidak terjadi secara kebetulan. Hal ini mengindikasikan bahwa ada perbedaan yang substansial dalam
kesadaran metakognitif antara kedua program studi tersebut.

Interpretasi dari perbedaan ini dapat memberikan wawasan yang berharga. Mungkin saja struktur
kurikulum atau pengalaman belajar antara mahasiswa Pendidikan Fisika dan Pendidikan Guru SD memainkan
peran dalam pengembangan kesadaran metakognitif. Analisis lebih lanjut terhadap faktor-faktor ini bisa
menjadi penting untuk memahami mengapa perbedaan ini muncul.

Dengan mengetahui bahwa perbedaan dalam kesadaran metakognitif antara program studi terdapat secara
statistik, institusi pendidikan dapat melakukan penyesuaian dan peningkatan spesifik dalam kurikulum atau
pendekatan pembelajaran untuk memperkaya kesadaran metakognitif mahasiswa dalam konteks program studi
mereka. Ini juga bisa menjadi dasar bagi penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi faktor-faktor apa yang
mungkin memengaruhi tingkat kesadaran metakognitif di antara mahasiswa program studi yang berbeda.

Dalam analisis pengelompokkan kesadaran metakognitif mahasiswa berdasarkan nilai mean dan standar
deviasi, terdapat perbedaan distribusi antara mahasiswa Pendidikan Fisika dan Pendidikan Guru SD. Untuk
Pendidikan Fisika, persentase mahasiswa yang berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi (17,6% + 41,2%
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= 58,8%) lebih tinggi dibandingkan yang berada pada kategori sedang dan rendah (35,3% + 5,9% = 41,2%).
Hal ini menandakan bahwa mayoritas mahasiswa Pendidikan Fisika cenderung memiliki tingkat kesadaran
metakognitif yang lebih tinggi.

Di sisi lain, pada Pendidikan Guru SD, persentase mahasiswa yang berada pada kategori sangat tinggi dan
tinggi (17,5% + 35% = 52,5%) hampir sebanding dengan yang berada pada kategori sedang dan rendah (32,5%
+ 15% = 47,5%). Ini menunjukkan bahwa di antara mahasiswa Pendidikan Guru SD, distribusi kesadaran
metakognitif lebih merata antara kategori tinggi, sedang, dan rendah. Dari data ini, terlihat bahwa proporsi
mahasiswa Pendidikan Fisika dengan tingkat kesadaran metakognitif tinggi secara relatif lebih besar
dibandingkan dengan Pendidikan Guru SD. Meskipun demikian, distribusi kesadaran metakognitif di antara
mahasiswa Pendidikan Guru SD lebih merata di seluruh kategori.

Hal ini memberikan gambaran bahwa program studi Pendidikan Fisika memiliki pendekatan atau aspek
tertentu dalam kurikulumnya yang mendukung perkembangan kesadaran metakognitif yang lebih tinggi secara
relatif di antara mahasiswanya. Sementara itu, distribusi yang lebih merata di antara mahasiswa Pendidikan
Guru SD mungkin menunjukkan adanya variabilitas yang lebih besar dalam tingkat kesadaran metakognitif di
dalam populasi mereka. Analisis lebih lanjut dapat dilakukan untuk memahami faktor-faktor apa yang
memengaruhi perbedaan distribusi ini dan bagaimana hal ini dapat diterjemahkan ke dalam perbaikan
program-program Pendidikan [56]-[58].

IV. Conclusions

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
tingkat kesadaran metakognitif antara mahasiswa program studi Pendidikan Fisika dan Pendidikan Guru SD.
Mahasiswa Pendidikan Fisika memiliki tingkat kesadaran metakognitif yang sedikit lebih tinggi daripada
mahasiswa Pendidikan Guru SD. Distribusi kesadaran metakognitif juga menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa Pendidikan Fisika cenderung memiliki tingkat kesadaran metakognitif yang lebih tinggi, sementara
distribusi kesadaran metakognitif di antara mahasiswa Pendidikan Guru SD lebih merata di seluruh kategori.
Informasi ini memberikan wawasan yang berharga bagi institusi untuk melakukan penyesuaian dan
peningkatan spesifik dalam kurikulum atau pendekatan pembelajaran. Analisis lebih lanjut dapat dilakukan
untuk memahami faktor-faktor apa yang memengaruhi perbedaan ini dan bagaimana hal ini dapat
diterjemahkan ke dalam perbaikan program-program pendidikan.
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Abstract

Evaluating students' metacognitive awareness is necessary to identify weaknesses and
strengths in managing their cognition, which can help develop effective cognitive regulation
to overcome academic challenges. Therefore, this research aims to examine students' level of
metacognitive alvmness using Rasch modeling. Survey research was conducted on 122
students & IP. Metacognitive awareness was evaluated using the 18-item Jr. MAI, and each
item uses ad-point Likert rating scale. Jr. MAI in tl'm()()gle formis distributed for 2-3 weeks.
Metacognitive awareness data was analyzed using the Logit Value of Person (LVP) approach
and the Person Wright Map in Rasch modeling. The analysis results show that the dislriba)n
of metacognitive awareness shows that the majority of physics education students tend to have
a higher level of metacognitive awareness, while the distribution of metacognitive awareness
among elementary school teacher education students is more even across all categories. The
implication of this research is the need to develop effective cognitive regulation in overcoming
academic challenges through evaluating students' metacognitive awareness.

Keywords: Metacognitive awareness, Rasch Modeling, Logit Value of Person, Wright map
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. Introduction

Various literature have reported the important role of metacognition in students' learning processes. The
ability to monitor and control leaming is positively correlated with learne success, increased academic
achievement, and the health and welfare of students [1]-[3]. Metacognition plays an active role in managing
and controlling focus, selective perceptiostoring and organizing short-term memory, and encoding and
retrieving from long-term memory [4]. The use of mnlongnitive skills and strategies has empirically improved
learning at various levels of education [2], [5]-[8]. Metacognitive strategies positively correlate with student
test ares or GPA [9], [10].

Various studies have shown the role of metacognition in improving acac&nic achievement, such as
learning outcomes [11], [12], and problem-solving abilities [13]. Coutinho [14] found a positive correlation
between metacognitive abilities and academic achievement. The academic achievement of students with high
metacognitiveness will be better than that of those with lower metacognitiveness [15].

Evaluating students' metacognitive awareness needs to be done to map the weaknesses and strengths of
students' cognitive management. Appropriate mapping will help students have effective cognitive regulation
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in solving the academic problems they face. Metacognitive awareness will help students understand
information, overcome difficulties, and monitor the progress of their academic achievements. So, it will have
an ir‘nict on improving academic performance.

In the Indonesian natioa education curriculum, students at the high school level are required to have
metacognitive abilities [16]. This is confirmed in the Regulation of the Minister of Education and Culture of
the Republic of Indonesia er 37 of 2018 [17]. Research on metacognitive awareness has been widely
carried out, for example, in the development of metacognitive awareness self-report instruments [1], [18]-
[20], the process of adapting self-reports to various cultural contexts [3], [21]-[26], and the implementation of
self-report in primary and secondary education [16], [27]-[31]. The study results show limited information
regarding the application of self-report instruments to assess m:[ents metacognitive awareness, especially in
the FKIP at Ahmad Dahlan Umver‘,lt}mleanwhlle studies of metacognitive awareness at the student level
also need to be carried out. Therefore, this research aims to examine the level of metacognitive awareness at
the individual student level in the FKIP UAD environment using Rasch modeling.

II. Methods

%s research is inclu in quantitative survey-type research. The student metacognitive awareness
survey was conducted using a Google form, which was distributed via student and lecturer WhatsApp groups.
The respondents involved in this research were 120 students from various study programs within the Faculty
of Teaching and Education at Ahmad Dahlan University. Fifty-seven respondents from the Physics Education
Study Program and Elementary School Teacher Education were used as the main subjects. The sampling
technique used was convenience sampling [32].

Data collection was carried offflusing the Jr. metacognition awareness instrument. The MAI was
previously adapted by Sukarelawan et al. [26]. Jr. MAI consists of 18 items spread into two dimensions:
owledge of cognition (KoC, 9 items) and regulation of cognition (RoC, 9 items). Each item in the JrMAI
uses a S-point Likert rating scale ranging from 1 (never) to 5 (always).

The procedure that will be carried out in this research begins with formatting a metacognitive awareness
instrument in the form of a Google form. At the same time, research pes are processed. After the research
permit is issued, the data collection process will take approximately 2-3 weeks. After the data collection
process is carried out, the data screening process and data analysis will continue. At the end of the research,
the process of compiling mandatory and additional outputs and preparing a report will be carried out.
Schematically, the research procedures and stages are depicted in Figure 1.
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s .
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

Students' metacognitive awareness wnalyzed using Rasch modeling. This model refers to modem test
theory, which has several advantag er classical test theory. For example, modern test theory can overcome
missing data and reliability using Cronbach's alpha and person and item aspects [33]. In addition, Rasch
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modeling can facilitate analysis down to the individual level. By using Rasch modeling, quantitative and
qualitative information can be obtained.

The software used to analyze metacognitive awareness was Winsteps version 4.6.1 [34]. Technique
Specifically, students' metacognitive awareness was analyzed using the Logit Value of Person (LVP) combined
with Person Wright Map (PWM) visualization [35]. The combination of LVP and PWM makes it possible to
map students' metacognitive awareness in detail down to the individual level. The Logit Value of a Person
(LVP) can explain metacognitive awareness quantitatively, and the Person Wright Map (PWM) can explain
metacognitive awareness qualitatively.

lll. Results and discussion
Jr. MAI Quality
Reliability
The reliability of the instruments used was evaluated based on those shown in Table 1 and Table 2.

Table 1. Person Reliability

SUMMARY OF 128 MEASURED Person

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
e ET |
| MEAN 67.0 18.0 1.32 36 1.83 -.20 1.3 -.22 |
| SEM .8 .8 B .88 a7 .17 .a7 17 |
| P.SD 8.3 .8 1.83 .83 72 1.88 .71 1.88 |
| s.sb 8.3 .8 1.4 83 73 1.88 .71 1.89 |
| max. 82.0 18.8 3.55 45 5.21 6.92 4.39 6.085 |
| MIN. 27.0 18.8 -3.e2 31 13 -4.26 13 -4.27 |
|ﬂ -------------------------------------------------------------------------- |
| AL RMSE .41 TRUE SD .95 SEPARATION 2.29 Person RELIABILITY .84 |
|MODEL RMSE .36 TRUE SD .97 SEPARATION 2.65 Person RELIABILITY .88 |
ﬁE. OF Person MEAN = .89 |

BACH ALPHA (KR-28) Person RAW SCORE "TEST" RELIABILITY = .88 SEM = 2.85

Table 2. Item Reliability

SUMMARY OF 18 MEASURED Item
| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ Z5TD MNSQ Z5TD |
[ == = e e e e e e I
| MEAN 446.7 126.8 Be 14 1.68 -.89 1.83 a7 |
| SEM 18.6 5] 19 .Ba .85 .38 a7 .47 |
| P.5D 43.7 ] 78 .81 .21 1.57 28 1.94 |
| 5.50 44.9 ] .80 a1 .21 1.82 .28 1.99 |
| MAX . 491.8 128 2.13 15 1.53 3.62 1.82 5.66 |
| MIN 3272.8 120.8 -.87 12 68 -2.72 .67 -2.85 |
|ﬂ -------------------------------------------------------------------------- |
| AL RMSE .15 TRUE sD .77 SEPARATION 5.29 Item RELIABILITY .97 |
|MODEL RMSE .14 TRUE SD .77 SEPARATION 5.48 Item RELIABILITY .97 |
| S.E. OF Item MEAN = .19 |

The person separation index is a measure that indicates how well the metacognitive instrument used can
separate individuals who have different levels of ability [37]-[39]. Index 2.29 shows that the metacognitive
instrument used has quite good abilities for separating individuals who differ in the abilities measured [40]-
[42]. However, higher values are usually desired to ensure that the metacognitive instrument used can better
differentiate between individuals with different abilities. The person reliability value of .84 shows the extent
to which the metacognitive instrument consistently measures individual abilities [43], [44]. This value is at a
fairly good level because the closer it is to 1, the better the measuring instrument is at providing consistent
measurements of the same individual if measured multiple times.
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The item separation index shows how well the metacognitive instrument can separate the items used to
measure metacognitive awareness variables [37], [45]. Index 5.29 indicates that the metacognitive instrument
used has a very good ability to separate the items used. This shows that the items used have high sensitivity in
measuring the desired metacognitive awareness variable. A reliability of 0.97 indicates how consistently the
items in the metacognitive instrument can measure metacognitive awareness variables [46], [47]. This very
high value indicates that the items used consistently measure the desired metacognitive awareness and provide
similar results when tested repeatedly.

Based on the data provided, the metacognitive instrument used is highly reliable in terms of individual
(person) and item measurements. However, further improvements are needed, especially in strengthening the
ability of metacognitive instruments to differentiate between individuals or items with greater differences in
ability levels.

Item Fit

The fit of the items to Rasch modeling is shown in Table 3.

Table 3. Item Fit to Rasch modeling

|ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH| |
|[NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| Item

[ = mm e Hmmmmm e m  GGEEEEE TR  ECEEEE R Fommmmm o Hmmm o |
| 1 409 120 74 13]1.e1 .15|1.e3 28| .57 59| 54.2 53.1] s1 |
| 2 491 120 -.87 .15| .93 -.54| .94 -.44| .66 .55| 54.2 58.3]| s2 |
| 3 448 120 .02 .14[1.13 1.e1|1.26 1.89| .44 57| 58.3 56.2| s3 |
| 4 469 120 -.40 .14|1.e@ .@7|1.e3 .26| .55 .57| 62.5 56.9| S4 |
| 5 449 120 2o 14|1.e9 .7@|1.e8 .68| .54 .57| 55.8 56.2| S5

| 6 322 120 2.13 .1201.22 1.73]1.23 1.74| .45 59| 44.2 49.5] s6 |
| 7 452 120 -.06 .14| .99 -.@7|1.ee .e8| .59 57| 65.@ 56.3] S7 |
| 8 472 120 -.46 .14| .80 -1.64| .80 -1.62| .63 56| 65.8 57.4| s8 |
| 9 488 120 -.81 .15)1.18 1.36(1.13 1.82| .60 56| 53.3 58.2] s9 |
| 10 446 120 .06 .14| .98 -.11| .99 -.e4| .60 58| 65.8 55.9| s1@ |
| 11 481 120 -.65 .15] .94 -.39| .96 -.25| .6@ 56| 63.3 58.8| S11

| 12 466 120 -.34 .14| .70 -2.53| .69 -2.66| .69 57| 68.3 56.9| s12 |
| 13 458 120 -.18 .14| .76 -1.92| .76 -1.98| .70 57| 62.5 56.3] s13 |
| 14 479 120 -.61 .15| .82 -1.4@| .80 -1.68| .73 S6| 64.2 57.7| s14 |
| 15 432 120 .32 .14| .e8 -2.72| .67 -2.85] .59 58| 66.7 54.9| s15 |
| 16 478 120 -.59 .15 .94 -.44| .95 -.36| .61 56| 62.5 57.7| si6 |
| 17 446 120 .86 14]1.21 1.52]1.21 1.56| .57 58| 59.2 55.9| 517 |
| 18 354 120 1.65 12]1.53 3.62]1.92 5.66| .28 59| 47.5 51.5| 518

[ o  ELEEEEEEE Hmmmmmmmmme Hommmmmmmoo R R Hommmm- [
| MEAN 446.7 120.0 .00 .14|1.e8 -.1|1.e3 1] | 59.5 55.9| |
| p.sD 43.7 .0 .78 .e1| .21 1.s| .28 1.9| | 6.8 2.3 |

12

In Rasch mode]ing,l.nﬁt and Outfit MnSq are used to evaluate the suitability of items to the Rasch model
[32], [48]. The range of values given for Infit MnSq is between 0.68 and 1.53, and for Outfit MnSq, it is
between 0.67 and 1.92. There is an acceptable goodness-of-fit range from 0.5 to 1.5, which is considered ideal
in Rasch modeling [26], [49], [50]. In general, Infit and Outfit MnSq values within this range indicate a good
fit between the items measured by the Rasch model. However, there are exceptions where a value of up to 2.0
is still acceptable because it does not significantly reduce the quality of the metacognitive instrument used
[40].
Although most of the ﬁit and Outfit MnSq values are within the desired acceptable range, the presence
of a few values slightly outside the limits (but still below 2.0) does not substantially affect the quality of the
metacognitive instrument used. This indicates that most of the items in the measurement meet the standards
required in the Rasch model, although some items have response patterns that are slightly different from what
the model expects.

In the overall analysis, most of the items on the metacognitive instrument fit well with the Rasch model,
and one item fit slightly outside ideal limits. However, the metacognitive instrument used can still be
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considered good in measuring the metacognitive awareness studied based on evaluating its suitability for the
Rasch model. This has an impact on measurement certainty and increases measurement efficiency. Accurate
and precise measurements will increase efficiency in decision-making or intervention.

Rating Scale

The functional distribution che Likert rating scale used in the metacognitive awareness instrument is
shown in Figure 2.
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Gambar 2. Distribusi fungsionalitas skala peringkat Likert

The probability of response graph in Figure 2 was used in evaluating the functionality of the 5-point Likert
rating scale [51]. Probability of Response graphs is used to check whether each scale rating has a clear peak
[26], [52]. In this context, the functionality of a Likert rating scale is considered good if each scale point shows
a separate and clear peak on the Probability of Response graph [53]. The probability of response graph results
shows that each Likert rating scale has its peak. That is, each scale point, from lowest to highest, indicates the
highest response rate or highest probability of the respondent choosing the option that corresponds to each
scale rating.

The pre#ince of separate peaks for each scale rating on a Probability of Response graph is a very positive
indicator of the functionality of a Likert rating scale [54]. This shows that respondents can ditferentiate
between each scale rating and respond by their level of belief or preference. In this evaluation, the Probability
of Response graph has validated that the 5-point Likert rating scale functions well because each rating has
separated peaks, allowing respondents to respond according to their level of belief or opinion towards the
statements in the metacognitive instrument.
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College Student Metacognitive Awareness

The metacognitive awareness of physics education and elementary school teacher education study
program students is summarized in Figure 3.
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Gambar 3. Wright map kesadaran metakognitif siswa

27

The Wright map in Figure 3 provides an interestif§feinsight into g[‘elaﬁonship between students' level
of metacognitive awareness and the level of difficulty of the items used f§5]. With the location of the person
mean (student metacognitive awareness), which is above the item mean (item difficulty), this indicates that, in
general, students tend to have a higher level of metacognitive awareness than the difficulty they face in
answering the items proposed [35].

However, a deeper analysis highlights the differences between study programs. Physics Education
students showed a slightly higher average of metacognitive awareness than elementary school Teacher
Education students. Although the mean differences appear small, statistical significance indicates that these
differences did not occur by chance. This indicates substantial differences in metacognitive awareness between
the two study programs. Interpretation of these differences can provide valuable insights. It is possible that the
curriculum structure or learning experiences between Physics Education and Elementary School Teacher
Education students play a role in the development of metacognitive awareness. Further analysis of these factors
could be important to understand why these differences arise.

By knowing that differences in metacognitive awareness between study programs exist statistically,
educational institutions can make specific adjustments and improvements in the curriculum or leaming
approach to enrich students' metacognitive awareness in the context of their study program. This could also be
the basis for further research to explore what factors influence metacognitive awareness among students of
different study programs.

In the analysis of grouping students' metacognitive awareness based on mean and standard deviation
values, there are differences in distribution between Physics Education and Elementary School Teacher
Education students. For Physics Education, the percentage of students in the very high and high categories
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(17.6% + 41.2% = 58.8%) is higher than those in the medium and low categories (35.3% + 5.9% = 41.2%).
This indicates that the majority of Physics Education students have a higher level of metacognitive awareness.

On the other hand, in Elementary Teacher Education, the percentage of students in the very high and high
categories (17.5% + 35% = 52.5%) is almost comparable to those in the medium and low categories (32.5% +
15 % = 47.5%). This shows that metacognitive awareness is more evenly distributed among elementary school
teacher education students between high, medium, and low categories. This data shows that the proportion of
Physics Education students with a high level of metacognitive awareness is relatively greater than that of
Elementary School Teacher Education. However, the distribution of metacognitive awareness among
elementary school teacher education students is even wider across categories.

This illustrates that the Physics Education study program has certain approaches or aspects in its
curriculum that support the development of relatively higher metacognitive awareness among its students.
Meanwhile, the more even distribution among elementary school teacher education students may indicate
greater variability in the level of metacognitive awareness within their population. Further analysis can be
carried out to understand what factors influence these distribution differences and how this can be translated
into improvements in Educational programs [S6]-[58].

IV. Conclusions

Based on previous research and discussions,ﬁre are differences in the level of metacognitive awareness
between sfeffents in the Physics Education and Elementary Teacher Education study programs. Physics
Education students have a slightly higher level of metacognitive awareness than elementary school Teacher
Education students. The distighution of metacognitive awareness also shows that the majority of Physics
Education students tend to have a higher level of metacognitive awareness, while the distribution of
metacognitive awareness among elementary school teacher education students is more even across categories.
This information provides valuable insights for institutions to make specific adjustments and improvements in
curriculum or learning approaches. Further analysis can be conducted to understand what factors influence
these differences and how this can be translated into improved educational programs.
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